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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian Reception Analysis yang menggunakan model encoding-

decoding ini melihat bagaimana penerimaan remaja perokok aktif mengenai 

bahaya merokok yang disampaikan melalui iklan korporat Kemenkes RI 

tahun 2014-2016. Penerimaan informan ini dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi. 

Pembahasan penerimaan informan remaja mengenai bahaya 

merokok dalam beberapa scene di iklan Kemenkes RI tahun 2014-2016, 

mereka cenderung lebih banyak menempatkan dirinya pada posisi dominan, 

di mana kampanye bahaya merokok yang disampaikan memang sesuai 

dengan apa yang ada dalam iklan Kemenkes RI. Informan remaja 

berpandangan bahwa rokok memang berbahaya, baik bagi perokok aktif, 

pasif, maupun dampak bagi seluruh organ dan jaringan vital manusia. 

Posisi dominan dari informan remaja ditunjukkan melalui 

tanggapan bahwa rokok juga ikut ‘menikmati’ perokok dengan munculnya 

berbagai penyakit. Mereka mengatakan demikian karena pengetahuan yang 

didapatkan dari berita terkait dampak merokok, dan sebagian informan juga 

merasakan sendiri dampak tersebut dengan menurunnya kondisi fisik. Bagi 

perokok pasif, informan remaja setuju bahwa perokok pasif beresiko 

terkena dampak yang sama, bahkan lebih parah. Tanggapan ini didapatkan 

dari informan yang memiliki pengalaman pribadi, di mana teman sebayanya 

mengalami gangguan pernapasan karena memiliki latar belakang keluarga 

yang merokok. informan lain juga memliki latar belakang keluarga di mana 

memiliki adik yang masih balita, dan menjadi korban perokok aktif dalam 



82 
 
keluarga. Ia mengatakan sudah seharusnya berhenti merokok, karena 

asapnya bisa merusak kesehatan adiknya. 

Sebagian informan setuju bahwa bahaya merokok sampai ke 

seluruh jaringan dan organ vital tubuh. Tanggapan mereka didasari pada 

pengalaman pribadi, di mana dalam lingkungan sekitar ditemui korban 

perokok yang meninggal pada usia muda. Dampak merokok relatif tidak 

nampak dari luar, namun sebenarnya sudah menyebar dalam organ dan 

jaringan tubuh. Sebagian informan berpandangan bahwa dampak merokok 

adalah silent killer. 

Posisi negosiasi dari informan remaja ditunjukkan melalui 

tanggapan dari kalimat “rokok membunuhmu hidup-hidup”. Informan 

mengatakan dampak merokok memang berbahaya, namun lebih dirasakan 

pada saat usia tua. Ia menekankan berulang kali bahwa dirinya masih belum 

merasakan apapun dari bahaya merokok, sehingga sudah menjadi hal yang 

biasa. 

Sedangkan posisi oposisi dari informan remaja, juga ditunjukkan 

melalui tanggapan dari kalimat “rokok membunuhmu hidup-hidup”. Mereka 

cenderung menggunakan kacamata religi dalam menanggapi pesan tersebut, 

di mana tidak ada jaminan bahwa yang bukan perokok hidup lebih lama, 

meskipun secara medis perokok memiliki resiko penyakit lebih tinggi. Hal 

ini didukung dari pengalaman informan yang memiliki keluarga sebagai 

perokok berat, yang merokok mulai usia muda, namun sampai usia tua 

sekarang masih memiliki kondisi tubuh yang baik-baik saja. 
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V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

 Penelitian berikutnya dapat lebih dikembangkan dengan 

menggunakan analisis resepsi contructionist approach, di mana lingkungan 

sekitar sangat berperan dalam makna yang dihasilkan oleh informan. Jadi, 

tidak hanya sebatas untuk mencari tahu tentang penerimaan pesan tertentu 

pada khalayak tertentu, namun fokus pada lingkungan sosial dan konteks 

wacana dimana khalayak memahami perannya sebagai publik dan khalayak. 

Bisa juga menggunakan metode analisis yang berbeda, seperti metode 

semiotik untuk melihat arti tanda dan lambang mengenai setiap scene dalam 

iklan kampanye bahaya merokok.  

V.2.2. Saran Praktis 

 Kegiatan kampanye bertitik tolak pada komunikasi persuasif pada 

khalayak tertentu. Agar tujuan sebuah kampanye tercapai, banyak aspek 

yang harus diperhatikan, khususnya pemahaman mengenai karakteristik 

khalayaknya. Dalam iklan Kemenkes RI, untuk menciptakan ‘ruang’ 

dibenak remaja diperlukan tokoh yang sesuai dengan usia mereka. Banyak 

iklan bahaya merokok lain yang menyasar remaja, namun selalu 

menggunakan tokoh orang dewasa, bahkan usia lanjut. Bahaya merokok 

juga bisa dikemas dengan cara yang berbeda dari berbagai sudut pandang. 

Jika dilihat lebih jauh, dampak merokok tidak sebatas fisik saja, namun 

pada aspek ekonomi maupun sosial. Sehingga, bagi perokok yang belum 

merasakan dampak secara fisik, khususnya usia muda seperti remaja, bisa 

lebih sadar akan bahaya merokok sejak dini. 
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